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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penciptaan karya seni fotografi dalam skripsi yang berjudul
Imajinasi Sosok “Hantu” Terhadap Ruang-Ruang yang ditinggalkan dalam
Fotografi Ekspresi ini menyajikan karya fotografi berupa wujud sosok yang
muncul dari hasil rekontruksi imajinasi yang pengkarya rasakan dengan
background kondisi ruang-ruang yang ditinggalkan atau tidak terawat yang
dilandasi oleh mitos-mitos yang tercipta daari masyarakat dan membuat
pengkarya memiliki argument tersendiri terthadap kasus tersebut. Ditambah
dengan simbol-simbol yang dimunculkan seperti, tali, Katter, pisau, boneka,
dil.

Karya foto yang disajikan bergenre fotografi ekspresi. Foto-foto
yang dibuat sesuai dengan sketsa yang telah dibuat oleh pengkarya ketika
datang langsung melihat ke lokasi sesuai dengan kategori yang pengkarya
inginkan dalam pembuatan skripsi ini.

Adapun hambatan yang dialami ketika proses penciptaan karya seni
fotografi dengan judul Imajinasi Terhadap Ruang-Ruang yang ditinggalkan
dalam Fotografi Ekspresi ini berupa mencari sudut ruangan yang pas dengan
konsep yang pengkarya inginkan, susahnya dapat model karena kondisi
tempat yang cukup menyeramkan. Cuaca yang berubah-berubah cukup

menghambat proses pemotretan berlangsung. Pencarian properti untuk
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kebutuhan pemotretan juga terhambat karena kondisi cuaca yang tidak

menentu.

. SARAN

Fotografi mempunyai peran yang sangat penting bagi setiap manusia
untuk mendokumentasikan sesuatu. Namun seiring berkembangnya zaman,
fotografi mampu dijadikan sarana berekspresi untuk menuangkan perasaan
atas pengalaman-pengalaman yang dialami oleh pengkaryanya itu sendiri.

Adapun saran penciptaan karya ini meliputi beberapa hal yakni bagi
seorang fotografer, intensitas praktik fotografi perlu dilakukan supaya
kemampuan fotografi tersebut dapat terus meningkat. Bagi institusi bidang
fotografi, diharapkan mampu menambah referensi yang berkaitan dengan
fotografi ekspresi supaya dapat dijadikan sebagai sumber literature di ranah
akademisi. Terakhir untuk masyarakat-umum diharapkan, penelitian ini
dapat dijadikan sebagai pengetahuan tambahan mengenai ilmu fotografi,

terutama pada fotografi ekspresi.
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